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Abstract 
 

This health promotion counseling activity aimed to increase the understanding of students 
at SMA Muhammadiyah 2 Surakarta regarding the dangers of junk food consumption and 
its relation to the risk of type 2 diabetes. The activity was conducted on December 9, 2024, 
using an interactive lecture method supported by PowerPoint and poster media. A total of 
236 students from grades X to XII participated in the program. To assess the effectiveness 
of the counseling, pre-tests and post-tests were conducted with 222 participants. The 
evaluation results showed an average score increase of 9.84 points or 14.51% after the 
counseling, indicating that the activity successfully improved the participants’ knowledge. 
In addition, the activity demonstrated good and transparent management in terms of both 
finances and implementation. Despite several technical challenges such as limited time 
and inadequate facilities, the counseling session had a positive impact and is expected to 
serve as a model for similar future initiatives. 
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Promosi Kesehatan Mengenai Bahaya Junk Food 

Terhadap Kesehatan Pada Remaja 

Abstrak 

Kegiatan penyuluhan promosi kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa/i SMA Muhammadiyah 2 Surakarta mengenai bahaya konsumsi junk food dan 

kaitannya dengan risiko penyakit diabetes tipe 2. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9 

Desember 2024 dengan metode ceramah interaktif yang didukung oleh media PowerPoint 

dan poster. Sebanyak 236 siswa/i dari kelas X hingga XII menjadi peserta dalam kegiatan 

ini. Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap 

222 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai sebesar 9,84 

poin atau 14,51% setelah penyuluhan, yang menandakan bahwa kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta. Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan 

pengelolaan yang baik dan transparan dalam hal keuangan maupun pelaksanaan. 

Meskipun terdapat beberapa kendala teknis seperti keterbatasan waktu dan fasilitas, 

penyuluhan tetap memberikan dampak positif dan diharapkan dapat menjadi model 

untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

Kata kunci: Penyuluhan Kesehatan, Junk Food, Remaja, Diabetes tipe 2, Promosi 

Kesehatan 

1. Pendahuluan  
Perubahan gaya hidup modern telah membawa pengaruh besar terhadap pola makan 

remaja, salah satunya adalah meningkatnya konsumsi junk food. Junk food, yang biasanya 
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tinggi kandungan gula, kalori yang tinggi, sodium dan lemak jenuh [1]. Faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan remaja mengonsumsi junk food adalah pengetahuan, pengaruh teman 

sebaya, cepat dan praktis, rasanya yang enak dan harga yang terjangkau [2] Namun, 

kebiasaan ini membawa konsekuensi serius bagi kesehatan, terutama pada remaja yang 

sedang berada dalam tahap perkembangan. 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap dampak buruk junk food 

karena konsumsi makanan yang tidak sehat pada usia ini dapat mempengaruhi kesehatan 

jangka panjang. Di Indonesia berdasarkan Riskesdas 2018, sekitar 23% remaja usia 13-15 

tahun mengonsumsi makanan cepat saji lebih dari 1 kali per minggu [3]. Salah satu risiko 

utama dari pola makan tidak sehat ini adalah meningkatnya prevalensi diabetes tipe 2. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), jumlah remaja yang terkena diabetes tipe 2 

meningkat secara signifikan dalam dua dekade terakhir[4]. Faktor utama penyebabnya 

adalah obesitas yang dipicu oleh pola makan tinggi kalori namun rendah nutrisi, seperti 

yang ditemukan dalam junk food. 

Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi junk food secara berlebihan dapat 

menyebabkan resistensi insulin, sebuah kondisi yang menjadi cikal bakal diabetes tipe 

[5]Selain itu, gaya hidup yang tidak aktif semakin memperburuk kondisi ini. Kurangnya 

aktivitas fisik di kalangan remaja, yang seringkali disertai kebiasaan mengkonsumsi junk 

food, menciptakan kombinasi yang berbahaya bagi kesehatan metabolik mereka [6] 

Hasil pengabdian masyarakat ini hadir untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai 

bahaya junk food terhadap kesehatan remaja, khususnya dalam kaitannya dengan risiko 

diabetes tipe 2. Harapannya, informasi ini dapat meningkatkan kesadaran berbagai pihak, 

termasuk remaja sendiri, orang tua, dan pembuat kebijakan, untuk mengambil langkah 

nyata dalam mengatasi masalah ini 

2. Metode 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif dan interaktif melalui 

metode penyuluhan langsung kepada siswa/i SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Seluruh 

peserta dikumpulkan dalam mushola sekolah dengan jumlah peserta 236 siswa. Kegiatan 

ini dilakukan dalam satu hari yaitu pada tanggal 9 Desember 2024, dengan total durasi 

selama 90 menit. 

Tahapan kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test pengetahan kepada seluruh 

peserta untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan mengenai junk food dan diabetes 

mellitus tipe 2. Setelah skrining, peserta dibagikan leaflet untuk mengetahui materi yang 

akan disampaikan secara lebih ringkas. Kemudian peserta mengikuti sesi presentasi yang 

berisi materi tentang definisi junk food, jenis junk food, kandungan junk food, bahaya junk 

food, definisi diabetes mellitus tipe 2, penyebab diabetes mellitus, tanda gejala diabetes 

mellitus, pencegahan diabetes mellitus dan langkah yang perlu dilakukan saat terdiagnosis 

diabetes mellitus. Penyampaian materi dilakukan dengan komunikatif-interaktif dengan 

menggunakan media pendukung seperti leaflet, poster dan PPT. 

Selanjutnya, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi 

aktif peserta, serta kuis berhadiah untuk memperkuat pemahaman dan memotivasi 

keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Pada akhir sesi penyuluhan peserta 

diberikan post-test untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan peserta setelah penyuluhan. 

Hasil dari pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menilai 

efektivitas kegiatan, terutama dalam pengetahuan peserta terkait bahaya junk food dan 

diabetes mellitus. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Saat dilaksanakannya penyuluhan promosi kesehatan kami melakukan pre test dan 

post test untuk mengetahui pengetahuan siswa/i SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tentang 

Junk Food dan Diabetes dengan sampel 222 siswa dengan hasil sebagai berikut:  

 
Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan, panitia 

melakukan evaluasi melalui pengisian pre-test dan post-test oleh para peserta. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan siswa/i terhadap 

materi yang disampaikan, khususnya mengenai bahaya junk food dan kaitannya dengan 

diabetes tipe 2. 

Data hasil pre-test dan post-test kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk diagram 

guna memberikan gambaran visual yang jelas mengenai perubahan tingkat pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan. Dengan adanya diagram ini, dapat 

diketahui dampak nyata dari kegiatan yang telah dilakukan serta menjadi dasar untuk 

perbaikan dan pengembangan program serupa di masa yang akan datang. 
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Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 

mengenai bahaya konsumsi junk food dan kaitannya dengan risiko diabetes. Sebelum 

penyuluhan, nilai rata-rata pre-test siswa adalah 67,82 (kategori cukup), yang 

mencerminkan keterbatasan pengetahuan mereka. Setelah penyuluhan menggunakan 

metode ceramah dan media visual seperti PowerPoint dan poster, nilai rata-rata post-test 

meningkat menjadi 77,66 (kategori baik), dengan peningkatan sebesar 9,84 poin atau 

14,51%. Nilai ini menggunakan kategori nilai sebagai berikut; Kurang 0-54, Cukup 55-74 

dan Baik 75-100. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang digunakan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa, efektivitas metode ceramah yang dikombinasikan dengan media 

visual telah didukung oleh penelitian sebelumnya. Penyuluhan dengan metode ceramah dan 

media audiovisual secara signifikan meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya 

diabetes melitus tipe 2 [7]. Metode ceramah dan pemutaran video efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi mahasiswi [8] 

Konsumsi junk food yang tinggi di kalangan remaja telah dikaitkan dengan 

peningkatan risiko obesitas dan penyakit terkait, termasuk diabetes. Paparan iklan junk 

food dan konsumsi junk food secara signifikan berhubungan dengan kejadian diabtes 

mellitus pada remaja [8]. Konsumsi makanan cepat saji yang tinggi kalori dan rendah 

nutrisi, ditambah dengan aktivitas fisik yang rendah, telah dikaitkan dengan peningkatan 

risiko obesitas dan diabetes tipe 2 pada remaja [9] Pentingnya edukasi gizi dan pola makan 

sehat di kalangan remaja juga ditekankan oleh penelitian terbaru, yang menunjukkan 

bahwa konsumsi makanan ultra-proses secara signifikan meningkatkan risiko diabetes 

melitus tipe 2 [10] yang menyatakan bahwa kebiasaan konsumsi junk food yang tinggi di 

kalangan remaja Indonesia sebagian besar disebabkan oleh paparan iklan media yang masif 

dan kurangnya informasi kesehatan yang efektif. 

Konsumsi junk food yang tinggi di kalangan remaja merupakan masalah serius yang 

berdampak langsung pada kesehatan jangka panjang, termasuk meningkatnya risiko 

diabetes melitus tipe 2. Bukti ilmiah dan data terbaru menunjukkan bahwa pola makan 

yang buruk, dipengaruhi oleh paparan iklan yang masif dan kurangnya edukasi gizi, 

menjadi faktor utama yang memperparah situasi ini. Oleh karena itu, intervensi edukatif 

yang terstruktur dan berbasis media visual sangat diperlukan untuk menanamkan 

kesadaran sejak dini. Keberhasilan penyuluhan yang telah dilakukan memberikan harapan 

bahwa pendekatan yang tepat dapat membentuk perilaku makan yang lebih sehat di 

kalangan generasi muda. Ke depan, sinergi antara pendidikan, kebijakan, dan dukungan 

lingkungan akan menjadi kunci dalam menciptakan pola hidup sehat dan mencegah 

meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular pada remaja Indonesia. 

4. Kesimpulan 
Penyuluhan promosi kesehatan tentang bahaya junk food terhadap kesehatan remaja 

yang dilaksanakan pada 9 Desember 2024 di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta berjalan 

dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari para peserta. Melalui pendekatan yang 

interaktif dan suasana yang menyenangkan, kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa/i mengenai dampak buruk konsumsi junk food, khususnya kaitannya 

dengan risiko diabetes tipe 2. 

Peningkatan pemahaman ini tercermin dari hasil post-test yang menunjukkan kenaikan 

nilai rata-rata sebesar 9,84 poin dibandingkan pre-test. Ini menandakan bahwa materi yang 

disampaikan benar-benar diterima dan dipahami dengan baik oleh para peserta. 
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Selain itu, keterlibatan siswa/i dalam sesi diskusi dan tanya jawab menambah semangat 

dalam kegiatan ini. Dukungan media visual seperti presentasi dan poster juga membantu 

penyampaian materi menjadi lebih menarik. Dari sisi pengelolaan, seluruh kegiatan 

berjalan dengan tertib dan transparan, termasuk dalam hal penggunaan dana. 

Meski sempat menemui beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan fasilitas, 

secara keseluruhan kegiatan ini memberikan dampak yang sangat positif. Harapannya, 

kegiatan serupa bisa terus dilakukan di masa mendatang dengan persiapan yang lebih 

matang agar manfaatnya bisa dirasakan lebih luas lagi. 
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